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ABSTRAK

CMS (Content Management System) merupakan salah satu aplikasi web yang
memungkinkan penggunanya membuat website sendivi tanpa harus menguasai bahasa
pemrograman. Lokomedia merupakan CMS buatan Indonesia yang saat ini banyak dikenal
dan digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk berbagai keperluan. Melalui buku - buku
yang ditulis oleh pembuatnya, menjadikan CMS ini mudah untuk dipelajari dan
dikembangkan oleh para pencintanya. Namun dalam perkembangannya, Lokomedia saat ini
belum menggunakan sistem plugin seperti Wordpress dimana website yang akan dibagun
terkoneksi dengan plugin store sehingga pengguna dengan mudah menambahkan plugin atau
modul yang diinginkan tanpa melakukan konfigurasi, hal tersebut menuntut pengguna harus
memahami arsitektur CMS dan mengerti bahasa pemrograman web untuk menambahkan
modul baru. Penelitian ini menggunakan model proses pengembangan sistem Modified
Waterfall. Aplikasi ini menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman. Penelitian yang
dilakukan menghasilkan aplikasi generator modul untuk mempermudah pengembangan
sistem berbasis web. Aplikasi ini memiliki tiga langkah perancangan dan pada ahirnya
menghasilkan kode program modul sesuai perancangan yang dilakukan, sehingga dapat
mempercepat pembuatan modul dan meminimalkan kesalahan pengetikan kode program. Hasil
uji coba menunjukan bahwa aplikasi layak dan dapat digunakan.

Kata Kunci : Generator Modul, Penghasil Modul, Penghasil Kode Program Modul,
CMS Lokomedia.
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PENDAHULUAN

CMS (Content Management System) merupakan perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk membuat website dan memanajemen konten website
tersebut secara dinamis dan mudah. CMS Lokomedia yang dibuat oleh
Lukmanul Hakim menggunakan PHP sebagai bahasa pemrogramannya dan
Mysql sebagai tempat penyimpanan datanya merupakan salah satu CMS
buatan Indonesia yang saat ini dikenal dan banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia untuk berbagai keperluan. CMS Lokomedia memiliki
dua fungsi standar yaitu untuk portal berita dan situs penjualan dapat
didapatkan secara gratis melalui website resminya
http:/ /bukulokomedia.com. Melalui buku-buku yang ditulis oleh
pembuatnya yang membahas tentang CMS Lokomedia, menjadikan CMS
Lokomedia mudah untuk dipelajari dan dikembangkan oleh para
pencintanya.

CMS Lokomedia saat ini belum menggunakan sistem plugin seperti
CMS Wordpress dimana website yang dibuat terhubung dengan plugin store
sehingga pengguna dapat dengan mudah menambahkan modul atau plugin
yang dibutuhkan. Hal tersebut dikarenakan Lokomedia belum menyediakan
wadah resmi bagi para pengembangnya untuk berkumpul menjadi satu dan
menyajikan hasil karya mereka berupa modul - modul yang penting yang
belum tersedia pada standarnya. Selain itu faktor lainnya adalah pembuat
atau pengembang belum memperbaharui arsitektur Lokomedia yang
memungkinkan sistem plugin diterapkan. Permasalahan tersebut menuntut
para pengguna Lokomedia harus memahami arsitektur Lokomedia dan
mengerti bahasa pemrograman web seperti PHP dan Mysqgl untuk
menambahkan modul baru.

Modul - modul pada CMS Lokomedia memiliki arsitektur yang sama,
perbedaannya hanya terletak pada jenis-jenis field dalam sebuah form pada
suatu modul, artinya yang berbeda hanyalah data yang akan dimasukkan,
dibaca, diubah dan dihapus, sedangkan proses insert, create, update dan
delete adalah sama. Namun waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
sebuah modul membutuhkan waktu yang cukup lama dengan konsentrasi
penulisan kode program yang cukup tinggi dan dengan memperhatikan sisi
keamanannya.
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CMS Lokomedia saat ini juga belum menyediakan tool atau alat yang
mempermudah dan mempercepat bagi para pengembang dalam
merekayasa modul. Sehingga muncullah ide untuk membuat sebuah tool
yang dapat mempermudah pembuatan modul dengan meminimalkan
waktu dan kesalahan penulisan kode program tanpa mengurangi sisi
keamanannya.

Latar belakang masalah di atas merupakan pengambilan topik
penelitian ini. Judul penelitian ini adalah “ Pengembangan Aplikasi
Generator Modul Pada CMS Lokomedia Untuk Mempermudah
Pengembangan Sistem Berbasis Web ”.

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Fumio Narisawa,
Hidemitsu Naya, Takanori Yokoyama pada tahun 1998 dengan judul “ A
Code Generator With Application-Oriented Size Optimization For Object-
Oriented Embedded Control Software ”. Penelitian tersebut merupakan
pembuatan aplikasi generator kode otomatis yang menghasilkan kode
bahasa C dari object-oriented diagram spesifikasi [9]. Penelitian lainnya yang
pernah dilakukan oleh Thorsten Sturm, Jesco von Voss, Marko Boger pada
tahun 2002 dengan judul “Generating Code From Uml With Velocity
Templates”. Penelitian tersebut merupakan pengembangan perangkat lunak
penghasil kode otomatis berdasarkan template yang aktif mengakses
informasi UML [10].

CMS (CONTENT MANAGEMENT SYSTEM)

CMS (Content Management System) adalah aplikasi web yang berisikan
template untuk mengelola isi halaman web secara mudah [7]. Penggunaan
Content Management System tidak memerlukan pengetahuan pemrograman
web yang handal karena proses instalasi dan cara penggunaannya sudah user
friendly. CMS sendiri ada yang dibuat khusus menyesuaikan kasus yang ada
dan biasanya berbayar dan ada yang berupa template instan yang
fungsionalitasnya dibuat dengan menyeuaikan pada beberapa proses bisnis
yang ada di dunia nyata yang dapat digunakan secara gratis.
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Aplikasi Content Management System instant yang banyak terdapat di
internet saat ini kebanyakan dibuat menggunakan scripting language PHP dan
database-nya adalah MySQL. Saat ini perkembangan Content Management
System cukup pesat, banyak vendor yang membuat CMS instant yang
didistribusikan secara gratis. Perkembangan CMS instant ini juga dipicu oleh
perkembangan web 2.0 yang memungkinkan interaksi dalam arti yang
cukup luas antara pengelola web dan pengunjung web.

Selain perkembangan teknologi web dan infrastruktur internet,
perkembangan pesat  Content Management System juga dipicu oleh
kebutuhan masyarakat dan pelaku bisnis yang menginginkan web dapat
mendukung kegiatan bisnis mereka secara mudah dalam hal pengelolaan
content, cepat dalam pembuatan web, serta murah dalam pengadaannya.

CMS LOKOMEDIA

Lokomedia merupakan CMS yang dibuat oleh seorang praktisi web
sekaligus penulis buku bertema komputer yaitu Lukmanul Hakim.
Lokomedia pertama kali dibuat pada tahun 2008 yang sebelumnya
merupakan source code yang diberikan pada buku “ Membongkar Trik
Rahasia Para Master PHP ” [8].

Lokomedia didistribusikan secara gratis pada website resminya
http:/ /bukulokomedia.com dan mempunyai forum resmi yaitu
http:/ /forum.bukulokomedia.com. Lokomedia banyak dikenal dan
digunakan dikarenakan mudah digunakan dan dipelajari bagi para pemula
yang belum mengenal OOP (Object Oriented Programming). Lokomedia juga
selalu memberikan update versi saat buku baru diterbitkan oleh penulis
sendiri yang membahas seputar teknologi website terbaru yang diterapkan
pada versi terbarunya. Hal tersebut tentunya semakin memudahkan para
pengguna untuk semakin mengetahui Lokomedia.

Arsitektur modul pada Lokomedia terlihat pada gambar berikut :
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------ fsfl cek_login.php
------ Eﬁ] class_paging.php
...... fsfl content.php

------ fi errar-lagin.php
------ Eﬂ index.php

...... b logaut.php

------ Eﬂ media.php

...... bl menu.php

...... Ty, shyle.css

------ Wy skyle_login.css

------ Eﬁ] timeout.php

Gambar 1. Letak Folder Penyimpanan Modul

Gambar 1 menujukkan letak penyimpanan folder modul. Folder modul
disimpan didalam folder bernama modul yang terletak di dalam folder
adminweb.

mod_agenda
ksl agenda.php
fsE aksi_agenda.php

\ mod_album

--foE  aksi_album.php
ksl album.php

, mod_banner

, mod_berita
mod_contact
mod_download

, mod_galerifato

\ mod_halamanstatis

mod_hubungi

. mod_identitas

| mod_katajelek

mod_kategari

mod_komentar

\ mod_menuutama

\ mod_modul

mod_poling

mod_profil

, mod_sekilasinfo

mod_shoutbox

mod_slider

, mod_submenu

, mod_tag

mod_templates

mod_users

Gambar 2. Isi Folder Modul

Gambar 2 menujukkan didalam folder bernama modul terdapat folder-
folder modul itu sendiri, setiap modul diberinama depan mod_ kemudian
diikuti nama modul. Setiap modul hanya memiliki dua buah file yaitu file
utamanya dan file sebagai aksinya, setiap modul juga memiliki nama yang
unik yang digunakan untuk proses pemanggilan modul.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model proses pengembangan sistem

Modified Waterfall diawali dengan tahap analisis definisi persyaratan yaitu

analisis kebutuhan. Dilanjutkan dengan perancangan sistem dan perangkat

lunak yaitu perancangan proses dan perancangan interface. Kemudian

implementasi dan pengujian unit. Setelah itu sampai pada tahap terakhir

yaitu integrasi pengujian sistem menggunakan metode black box test dan beta
test. Aplikasi ini menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dan Definisi Persyaratan

a.

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan data masukan yang diperlukan pada setiap block

berupa:

1) Kebutuhan input block setting awal berupa: nama database, nama
tabel jika sudah mempunyai tabel, lokasi penyimpanan folder
modul, nama modul, nama folder modul, nama file utama, nama
file aksi.

2) Kebutuhan input block type form berupa: tabel dari database, type
form dari setiap field.

3) Kebutuhan input block form, pada block ini kebutuhan input setiap
type form berbeda - beda terlihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tabel Perbadingan Kebutuhan Input Type Form

Kebutuhan Input
Type Form
Label | Properti | Value | Validasi

Textfield v v v v
Hidden v v
Password v v v v
Textarea v v v v
Radio Button v v v
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Radio Button Database | v/ v v
Checkbox v v v
Checkbox Database | v/ v v
Combobox v v v
Combobox Database | v/ v v
File v v v

Date v v v

Analisis kebutuhan proses yang diperlukan pada setiap block berupa:

1) Proses block setting awal: koneksi database, pengambilan nama
database, pengambilan nama - nama tabel, pengecekan lokasi
penyimpanan folder modul, pengecekan informasi modul.

2) Proses block type form: menampilkan field - field tabel, proses
pemilihan type form.

3) Proses block form: pemilihan halaman pengaturan, pengambilan
field - field pada perintah SQL yang dimasukan.

4) Proses block hasil generate: pemilihan kode yang akan degenerate
untuk setiap type form.

Analisis data keluaran difokuskan pada kode yang dihasilkan untuk
tiap - tiap type field terlihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Tabel kode yang dihasilkan untuk type field form

Type Kode Hasil
Form
Textfield <input type='"text' name="size=" class=" style=" value=">
Hidden <input type='hidden' name=" value=">
Password <input type='password' name=" size=" class=" style="
value=">
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Textarea <textarea name="  class=" style=" rows=" cols="
>value</textarea>
Radio <input type="radio' name="value="> Label
Button
Radio <input type="radio' name="value="> Label 1
BDlzlat’;c{)r;se <input type="radio' name="value="> Label 2
Checkbox <input type='checkbox' name="value="> Label
Checkbox <input type='checkbox' name="value="> Label 1
Database <input type='checkbox' name="value="> Label 2
Combobox | <select name=">
<option value=">Label</option>
</select>
Combobox | <select name=">
Database <option value=">Label 1</option>
<option value=">Label 2</option>
</select>
File <input type='file' name='fupload' size=" class=" style="
value=">
Date combotgl(1,31,'tgl_mulai',$tgl_skrg);

combonamabln(1,12,'bln_mulai',$bln_sekarang);
combothn(2000,$thn_sekarang,'thn_mulai',$thn_sekarang);
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PERANCANGAN PROSES
Di dalam perancangan proses digambarkan dalam bentuk flowchart.

Berikut tahap-tahap perancangan proses :
1) Alur proses block setting awal

D = database

T = Tabel

L = lokasi folder modul
N =nama modul

R =HNama Falder Modul

U= Nama File Utama
A= Nama File Alsi

Y

IF D I= NULL @ PFilih (D)

Input (N}

Input (R) IF R 1= NULL

IF U 1= NULL Input (A)

Gambar 3. Proses pengecekan seluruh informasi modul

Flowchart pada gambar 3 merupakan alur proses
pengecekan keseluruhan data informasi modul yang akan di buat,
jika semua informasi yang dibutuhkan telah terpenuhi, maka
proses pada block setting awal telah selesai.
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2)  Alur proses block type form

Create Table
£ Fiald

True

F = Field n}
Gambar 4. Proses pada block type form

Flowchart pada Gambar 4 menunjukkan seluruh proses yang
terjadi pada block type form, dimana proses diawali dengan melakukan
cek apakah pengguna telah memiliki tabel dan field sebagai tempat
penyimpanan data modul, jika belum maka sistem akan mengarahkan
agar pengguna membuat tabel beserta fieldnya. Kemudian setelah field
ada, sistem akan menghitung berapa jumlah field dan mengetahui
properti tiap-tiap fieldnya. Kemudian sistem akan melakukan
perulangan untuk menampilkan field - field yang ada agar pengguna
dapat memilih type form yang akan digunakan untuk tiap - tiap field.

3) Alur proses block form

n=Jdumiahfield [
F(n) = Type Form (n)

Gambar 5. Proses pada block form
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Flowchart Gambar 5 menunjukkan proses yang terjadi pada
block form, dimana proses diawali dengan mengetahui jumlah field
dan type form yang digunakan untuk setiap field tersebut, setelah itu
dilakukan perulangan untuk dapat menampilkan jenis - jenis
pengaturan yang sesuai dengan fype form pada tiap - tiap fieldnya.

4) Alur proses block hasil generate

n = jumlan field

F(n) = type farm (n) -«
p(n) = Nilai Pengaturan(n)

False

Generate kode untuk
F(n) & masukian

Pengaturan p(n)

True l
® E

Gambar 6. Proses pada block hasil generate

Flowchart pada Gambar 6 menunjukkan proses yang terjadi
pada block hasil generate, dimana proses diawali dengan
mengetahui jumlah field yang digunakan, type form untuk tiap -
tiap field dan nilai pengaturan yang telah dilakukan pada tiap - tiap
field. Setelah itu kode di generate sesuai type form dengan
memasukkan pengaturan yang dilakukan.

a. Perancangan Interface
Perancangan interface diperlukan untuk memberikan
tampilan yang menarik dan memberikan kemudahan pengguna
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aplikasi. Perancangan interface terdiri dari perancangan menu dan
perancangan interface.

IMPLEMENTASI

Untuk mendapatkan kode program modul, maka perlu dilakukan
perancangan modul. Aplikasi Generator akan memberikan informasi yang
harus di berikan ke aplikasi. Berikut merupakan data yang harus diberikan
pada setiap blocknya:

GENERATOR MODUL CMS LOKOMEDIA

P o it conon X @ Panaunn Pongaunnan

Pilin Database *

Pilih Tabes!

Lokasi Folder Modul

Mama Modul
Mama Folder
Mama File Utama ~

Mama File Aksi ®

Gambar 7. Tampilan block setting awal

Block setting awal digunakan untuk mendapatkan beberapa informasi
yang berkaitan dengan modul yang akan dibuat, jika informasi yang
dibutuhkan aplikasi telah terpenuhi maka aplikasi memperbolehkan untuk
menuju ke step selanjutnya.

Manajemen Tabel Piin Tabe: yang akan digunakan s o) o |

61_ta

phplipfdmln @ Sores: localhos ¢ § Datsbass: dblok

AmBQ of Seucture. 5oL Search  @iduery  FiExpon  Fibepon  fiDusigeer B8 Opaca oo Prhvileges R Desp

Tabls ~ Ao Rocots®  Type Callatem Overhead

— Dstatase Sl IEEFEEX b WISAM  latin) genesl_ci

i e altem IR EEX T p—

g 0 baseer B REEX 3 MySAM el g

besita DR s

dblskomediaté1_ta (28] downlosd 0 B K W X T MSAM st genesl_cl
gaBery AR E®RX 3L WBASAM  latin) genersl_ci
halsmarantn [ (§ B = W X 3 MISAM  Latnt_swedish_ci
hobngi e R WX 3 MASAN e ganeal s
idennins. 0SSR kWX L OMASAM  latn_swedsh o
katajelek AER®X 1 MAASAM latnt_genensl_ci
katagod R WX & IAASAM Lot _genesd_ei
kamentas D RE®X 13 MASAM  lstn1_genesl ci
kantak RN R X i oD st swedsh_ct
meeeony 0 F R M WX 15 MASAM  latin]_swedsh o
map B - - L ooDB Lt swetsh_ci
metsl NERHE X N T TR

Folin Taa! yang akan asgunaian ;| 0 Tase - |

Gambar 8. Tampilan block type form
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Gambar 8 merupakan tampilan jika tabel pada block setting awal
belum dipilih, maka sistem akan mengarahkan untuk memanajemen
tabel, dan jika sudah memilih tabel yang akan digunakan maka sistem
akan menyarankan untuk memilih type form untuk setiap field seperti
berikut :

GENERATOR MODUL CMS LOKOMEDIA

[ O nat Conton L @ Panduan Pengpemain

Fisld Tipe Hull LU Cefaul Extra Type Ferm

i

Gambar 9. Tampilan block type form

Gambar 9 menunjukkan fype form yang harus di pilih untuk
setiap field yang akan digunakan. Setelah mengatur type form maka step
selanjutnya adalah mengatur label, property, value dan validasinya:
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Gambar 10. Tampilan block form

Block form seperti pada gambar 10 merupakan tempat
pengaturan untuk label, properti, value dan validasi untuk setiap field -
field yang digunakan. Setelah itu, block selanjutnya adalah block hasil
generate:.

GENERATOR MODUL CMS LOKOMEDIA

Gambar 11. Tampilan block hasil generate

Gambar 11 merupakan tampilan untuk kode program modul
yang dihasilkan oleh generator. Terdapat dua buah kode program
untuk file utama dan file aksi yang telah dideskripsikan pada setting
awal. Generator juga akan membuat folder dan file - file modul secara
otomatis kedalam folder yang diarahkan pada setting awal.

INTEGRASI

Agar block - block program dapat benar - benar bekerja menghasilkan
kode program, yang perlu dilakukan adalah data input yang telah
dideskripsikan pada analisis kebutuhan input untuk tiap - tiap block telah
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terpenuhi, sehingga tiap block dapat saling terhubung dan bekerja
menghasilkan kode program modul.

PENGU]JIAN SISTEM

Aplikasi ini menggunakan dua jenis pengujian yaitu black box test yang
melibatkan pembuat CMS Lokomedia yaitu Lukmanul Hakim, dan beta test
yang dilakukan oleh para programmer atau pengembang Lokomedia,
sehingga dapat diperoleh tanggapan dari pemakai tentang aplikasi tersebut.

KESIMPULAN

a. Dari penelitian telah dirancang dan dibangun aplikasi generator
modul untuk CMS Lokomedia dengan tiga langkah perancangan
yang dapat di jalankan pada local web server.

b. Aplikasi yang yang telah dirancang dan dibangun dapat
mempercepat dalam membuat modul baru dan meminimalkan
kesalahan dalam pengetikan program.

c. Berdasarkan hasil uji sistem black box test, nilai presentase untuk
jawaban “YA” adalah 100 % dan hasil uji beta test “ Sangat setuju =
44,8%, “Setuju = 55,2 %, sehingga perangkat lunak layak untuk
digunakan serta sesuai dengan kebutuhan pemakai user.
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